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ABSTRACT

Learning Natural and Social Sciences requires the use of interesting learning methods. However,
currently, social science learning still tends to use conventional methods that cause low student
interest in learning, resulting in low learning outcomes. This problem can be overcome by using
the discovery learning model. The purpose of this study is to find out how much the learning
outcomes of students have improved after applying the discovery learning model in learning in
grade 1V of SD Muhammadiyah Karangharjo, especially in historical heritage materials. This type
of research is Classroom Action Research with the following stages: planning, implementation,
observation and testing as well as reflection. The subjects of this study are 29 students in class IV
with details of 15 males and 14 females. Data collection is carried out by observation and test
techniques. The collected data is further processed and analyzed using qualitative descriptive
analysis techniques. The results of the study showed that the use of the Discovery Learning model
steps could improve student learning outcomes, namely the average class score in the first cycle of
76.84 increased in the second cycle post test of 86.32. The percentage of classical learning
completion in the first cycle of 30% increased to 93%. Thus, it can be concluded that the use of the
Discovery Learning model in science learning can improve the learning outcomes of grade 1V
students at SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah.
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ABSTRAK

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial memerlukan penggunaan metode pembelajaran
yang menarik. Namun saat ini, pembelajaran IPAS masih cenderung menggunakan metode
konvensional yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa sehingga menyababkan
rendahnya hasil belajar. Permasalahan ini dapat diatasi dengan menggunakan model pembelajaran
discovery. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil
belajar siswa setelah menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran di kelas IV SD
Muhammadiyah Karangharjo terutama pada materi peninggalan sejarah. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas dengan tahapan sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan tes serta refleksi. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas IV berjumlah 29 orang
dengan rincian 15 laki-laki dan 14 perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi dan tes. Data yang terkumpul diolah dan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan
teknik analis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan langkah-
langkah model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata
kelas pada siklus | sebesar 76,84 meningkat pada post test siklus Il sebesar 86,32. Persentase
ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1 30% meningkat menjadi 93%. Dengan demikian maka
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery Learning pada pembelajaran IPAS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah.

Kata kunci: Discovery Learning, IPAS, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila dalam sebuah proses
pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen yaitu pendidik, peserta didik,
materi, media, metode semua berjalan dengan baik dan tepat sehingga bisa
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Tingkat keberhasilan pada proses
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar
merupakan tolok ukur terhadap kemampuan yang telah dicapai siswa setelah
melakukan perbuatan belajar selama waktu yang telah ditentukan bersama.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan gabungan dari mata
pelajaran IPA dan IPS. Mata pelajaran IPAS ini penting dipelajari supaya siswa
lebih holistik dalam memahami lingkungan sekitar (kemendikbud, 2022). Dengan
demikian siswa mampu sekaligus mengelola lingkungan alam dan sosial. Jika
sebelumnya pada Kurikulum 2013 pembelajaran IPA dibelajarkan terpisah dengan
IPS maka kebijakan baru pada Kurikulum Merdeka yang menggabungkan IPA
dengan IPS menjadi IPAS tentunya memberikan tantangan tersendiri bagi guru
maupun siswa.

Hasil belajar merupakan keberhasilan pendidikan tidak lepas dari proses
belajar mengajar, yang di dalamnya meliputi beberapa komponen yang saling
terkait, antara lain: guru (pendidik), siswa (peserta didik), materi (bahan), media
(alat/sarana), dan metode atau pola penyampaian bahan ajar. Dalam
penyelenggaraannya pendidikan di SD ditujukan untuk memberikan bekal dasar
yang disesuaikan dengan karakteristik usia anak dan kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Metode
memegang peranan penting dalam rangkaian sistem pembelajaran, maka dari itu
diperlukan kecerdasan dan kemahiran guru dalam memilih metode pembelajaran.

Namun pada kenyataanya, masih banyak dijumpai strategi yang digunakan
olen guru dalam proses belajar mengajar yang belum mampu memberikan
pemahaman kepada peserta didik. Hal ini ditandai dengan prestasi belajar siswa
yang rendah. Siswa dalam kelas yang merasa cepat bosan dan tidak aktif,
merupakan salah satu penyebab tidak berhasilnya pencapaian pembelajaran secara
maksimal. Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk membuat siswa tertarik
mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar meningkat adalah penggunaan metode
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pembelajaran yang inovatif khususnya dalam proses belajar mengajar IPAS di
Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran IPAS pada
tanggal 13 Oktober 2023 di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPAS
masih rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mendapat nilai dibawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan atau
dengan kata lain tidak tuntas. KKTP yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75.
Sedangkan pada pembelajaran IPAS 60% siswa nilai masih dibawah KKTP. Hasil
ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum maksimal dalam
belajar. Ini berarti terdapat siswa yang memiliki hasil belajar yang kurang baik.
Hal ini sependapat dengan Zakiah (2020: 31), hasil belajar yang bersifat
komprehensif dan mencapai minimal ketuntasan tergolong dalam kategori baik.
Hasil belajar rendah ini juga dapat dilihat dari hasil observasi proses pembelajaran
yang dilakukan penulis di SD Muhammadiyah Karangharjo Berbah, beberapa hal
yang mengakibatkan hasil belajar rendah pada mata pelajaran IPAS adalah :

Pertama, kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi. Hal
tersebut terlihat bahwa beberapa siswa lebih asyik dengan aktivitasnya sendiri dan
menghiraukan gurunya meskipun sudah ada peneguran oleh guru. Ada siswa yang
bermain ketuk-ketuk meja dan ada pula siswa yang mengobrol dengan temannya.
Kedua, adanya dominasi siswa aktif. Maksudnya, dalam kegiatan belajar
mengajar, hanya siswa-siswa tertentu saja yang berpartisipasi dalam kegiatan
belajar mengajar sedangkan siswa yang lain berpartisipasi apabila ditunjuk oleh
guru.

Berdasarkan pemaparan masalah tersebut beserta analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, maka perlu adanya perbaikan pada model
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat dijadikan salah
satu cara yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada pembelajaran IPAS
perlu model pembelajaran yang mengarah pada mencari dan berbuat sehingga
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelajaran IPAS di sekolah
dasar, yang erat kaitannya dengan peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar
adalah dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Keberhasilan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru ditentuakan dari
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan .Dengan demikian, guru dapat
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memilih jenis-jenis model pembelajaran yang sesuai demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Dari hasil observasi tersebut, maka penulis mencoba menerapkan model
discovery learning yang menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif dan
mandiri. Model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan proses
pengamatan secara langsung atau proses penemuan mengenai permasalahan di
lingkungan sekitar, sehingga peserta didik lebih memahami konsep yang
diberikan oleh guru. Khususnya dalam pembelajaran IPAS yang dalam proses
pembelajarannya dapat menggunakan proses penemuan untuk memecahkan
masalah di lingkungan sekitar sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik. Dengan model pembelajaran discovery learning juga akan
meningkatkan keaktifan siswa sehingga siswa lebih minat mengikuti
pembelajaran yang akan berpengaruh pada hasil belajar dengan harapan bisa
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPAS.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan
oleh Rita Y (2017), Istikomah, dkk (2018) dan Gina, dkk (2016) yang menyatakan
bahwa meningkatnya keaktifan dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model
discovery learning. Dari uraian tersebut menarik untuk dijadikan sebuah
penelitian dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran IPAS Pada Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah Karangharjo Berbah”. Tujuan penelitian adalah untuk
mendeskripsikan langkah-langkah model discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS kelas IV di SD Muhammadiyah
Karangharjo dan mendeskripsikan penerapan metode discovery learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS kelas 1V di SD
Muhammadiyah Karangharjo.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa meningkat.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan
bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat tiga tahapan yang dilalui,
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan dan pengamatan, dan (3) refleksi. Dalam
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tahap menyusun rancangan, peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah
instrumen untuk membantu memperoleh fakta yang terjadi selama tindakan
berlangsung. Adapun rencana yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengajarkan materi sumber daya alam dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. pada tahap ini penyusun rencana yang dilakukan penulis
adalah a) menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu sumber daya alam, b)
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus, c)
menyusun alat evaluasi kepada siswa yang akan memperoleh tindakan berupa
mempersiapkan lembar kerja siswa (LKPD); mempersiapkan alat-alat untuk
melakukan eksperimen selama penelitian; dan membuat soal tes (post test), serta
d) membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama
berlangsungnya proses tindakan

Tahap tindakan adalah tindakan peneliti yang dilakukan secara sadar dan
terkendali yang merupakan variasi praktek yang cermat dan bijaksana. adapun
langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan materi,
selanjutnya menyusun RPP untuk siklus I. Kemudian peneliti melakukan tindakan
berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan RPP siklus I. Selesai
dilaksanakan tindakan pada siklus I, peneliti mengadakan ujian untuk mengetahui
sejaun mana hasil tindakan pada siklus I, lalu peneliti melakukan refleksi dan
mengkaji kembali hasil pembelajaran tersebut dengan berkonsultasi bersama guru
bidang studi yang bertindak sebagai pengamat. Jika sudah diketahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan pada siklus | yang baru selesai
dilaksanakan dan tidak tercapai ketuntasan belajar siswa maka peneliti
melanjutkan siklus 1l dengan merevisi kembali hambatan yang ditemukan dalam
siklus I. melalui siklus ini diharapkan siswa mencapai ketuntasan belajar dan tidak
mengalami hambatan. Langkah terakhir sesudah dilakukan siklus di atas, maka
diadakan tes akhir untuk mengetahui sejaun mana materi yang diajarkan guru
dengan menerapkan model pembelajaran discovery untuk meningkatkan hasil
belajar sisiwa. Pengamatan atau observasi adalah mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap gejala- gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu
dilakukan didalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan
yang khusus diadakan. Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakan serta hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran discovery learning. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran, lembar pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati serta
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kolom-kolom yang menunjukan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Peneliti
menunjuk kedua observer yang akan mengamati proses pembelajaran yaitu guru
wali kelas sebagai aktivitas guru dan teman sejawat sebagai aktivitas siswa.

Refleksi adalah kegiatan untuk meningkatkan, merenungkan dan
mengemukakan kembali apa yang terjadi pada siklus | untuk penyempurnaan pada
siklus I1. dalam hal ini peneliti dan pengamat saling berdiskusi, para pengamat
memberi masukan dan perubahan-perubahan yang diperlukan untuk siklus
berikutnya. Peneliti mencatat semua saran/masukan para pengamat untuk tindakan
yang sesuai dengan siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan pembelajaran dinilai dari kemajuan yang terlihat dalam hasil
belajar siswa. Proses ini mencakup evaluasi secara terus-menerus terhadap
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran serta kemampuan mereka dalam
menerapkan pengetahuan yang didapat dalam konteks kehidupan nyata.
Peningkatan hasil belajar menjadi tolok ukur keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi secara efektif dan memotivasi siswa untuk mencapai
pencapaian akademik yang lebih baik (Zulfatunnisa, 2022). Selain itu, evaluasi ini
juga mempertimbangkan faktor-faktor pendukung seperti metode pengajaran yang
diterapkan, lingkungan belajar yang mendukung, dan tingkat partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar pada siswa merupakan hasil
dari interaksi dengan guru dan lingkungan yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Peningkatan ditandai sebagai akhir dari pengajaran
setelah mencapai puncak proses belajar. Dari hasil penelitian diperoleh data skor
hasil belajar IPAS siswa dengan menggunakan metode discovery learning pada
siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Discovery

Learning
PERSENTASE
NO | TAHAPAN TUNTAS KKM RATA-RATA
1 Post Test Siklus 1 30% 66
2 Pre Test Siklus 2 57% 72
3 Post Test Siklus 2 93% 77
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Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Discovery Learning
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Gambar 1. Diagram peningkatan rata — rata hasil belajar siswa menggunakan
model discovery learning

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa pada post test siklus |
memperoleh rata — rata skor sebesar 66 dengan persentase lulus KKM sebesar
30%. Pada siklus IlI, pre — test memperoleh skor rata — rata sebesar 72 dengan
persentase kelulusan 57%. Post — test pada siklus Il mengalami peningkatan yang
signifikan dari siklus | yaitu memperoleh skor rata — rata sebesar 77 dengan
persentase lulus KKM sebesar 93%. Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah
memenuhi Kkriteria keberhasilan penelitian yaitu 70% siswa mendapat skor
minimal baik dari jumlah keseluruhan siswa. Hal itu bisa dilihat dari nilai rata-rata
hasil belajar siswa setelah menerapkan metode discovery learning dalam proses
pembelajaran yang selalu meningkat pada setiap siklus. Dengan demikian dengan
adanya pembelajaran menggunakan model discovery learning dapat meningkatan
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Karena proses belajar
mengajarnya tidak lagi berpusat pada guru. Guru juga dapat memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif saat pembelajaran.
Berdasarkan peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik, maka
penelitian ini dapat dikatakan berhasil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam pelajaran IPAS sudah digunakan model discovery
learning hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan penerapan
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model pembelajaran discovery learning kelas IV SD Muhammadiyah Karangharjo
Berbah mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik
melalui pretest dan posttest di setiap siklus. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
kelas pada siklus | sebesar 76,84 meningkat pada posttest siklus Il sebesar 86,32.
Hal ini terjadi karena adanya penerapan model pembelajaran discovery learning
mendorong peserta didik untuk dapat semangat belajar serta kemampuan
pemahaman dan penguasaan materi peserta didik dapat meningkat.
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